BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara
sistematis, teratur dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses
berfikir tentang materinya. Sifat ilmiah menitikberatkan kegiatan penelitian
sebagai usaha menemukan kebenaran yang objektif. Kebenaran itu dapat
berbentuk hasil pemecahan masalah atau pengujian hipotesis dan mungkin pula
berupa pembuktian tentang adanya sesuatu yang semula belum ada, tetapi diduga
mungkin ada. Kebenaran yang objektif itu di satu pihak memerlukan dukungan
data atau informasi yang bersifat empiris sebagai bukti ilmiah.

Penelitian yang harus dilaksanakan secara sistematis, teratur dan tertib,
berarti prosesnya harus mengikuti prosedur/metode dan teknik yang paling sesuai
dengan masalahnya. Prosedur/metode dan teknik penelitian itu dalam
kenyataannya juga merupakan pola yang berfungsi untuk mengarahkan proses
berfikir, agar penelitian menghasilkan kebenaran yang objektif.*®

Kebenaran yang diambil oleh peneliti tidak serta merta diambil dari wacana
luar saja, tetapi kebenaran itu diambil melalui berbagai proses penelitian yang
dirancang dan akan membuahkan sebuah pemikiran yang lugas dan bisa dijadikan
bukti ilmiah. Bukti ilmiah akan diperkuat dengan adanya data-data penunjang

untuk mendukung kebenaran yang dianggap peneliti benar.

“Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), h.1.
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Tujuan penelitian secara umum adalah untuk meningkatkan daya imajinasi
mengenai masalah-masalah pendidikan. Kemudian meningkatnya daya nalar
untuk mencari jawaban permasalahan itu melalui penelitian.®

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.
Metode penelitian ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.”’

Metode penelitian merupakan alat untuk membantu peneliti mencari cara
dalam menyelesaikan masalah yang diangkat. Dengan melalui berbagai
penyelidikan secara berangsur-angsur titik temu akan mulai terlihat sebagai
alternatif sebuah jawaban.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dari segi penggunaannya, penelitian ini termasuk penelitian terapan
(applied research), karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan ilmiah dengan suatu tujuan praktis, yang hasilnya nanti
diharapkan segera dapat dipakai untuk keperluan praktis.®®

Dengan menggunakan penelitian terapan ini, kita bisa mengetahui
berbagai model pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru PAI di
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, yang harapan akhirnya akan memberikan
sumbangsih solusi bagi berbagai lembaga pendidikan yang ingin menjadi
Rintian Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Karena penelitian ini adalah

penelitian praktis, maka yang terjadi dan yang akan terjadi merupakan sebuah

*Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h.1.

% Arief Furhan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
h.50.

“*Margono, op.cit., h.6.



tujuan praktis, sehingga perlu adanya sebuah kontrol dari berbagai pihak yang
berkecimpung di dalamnya.

Jika dilihat dari metodenya maka penelitian ini merupakan perelitian
observasional, karena pada penelitian ini lebih banyak pengamatan yang
dilakukan sebagai salah satu sumber memperoleh data untuk menganalisis
permasalahan yang diangkat. Tentunya dalam observasi yang dilakukan oleh
peneliti, harus mencakup segala aspek yang ada di sekolah tersebut, karena
pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru PAI termasuk suatu hal
yang kompleks yang melibatkan berbagai pihak yang ada di sekolah mulai
dari kepala sekolah sebagai supervisor sampai peserta didik sebagai objek
pendidikan yang akan menerima berbagai efek samping dari guru yang telah
melalui pembinaan dan pengembangan.

Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif dimana seorang peneliti
berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek
tertentu secara jelas dan sistematis.®® Dalam hal ini yang akan diteliti adalah
model pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam (PAI).

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan berada langsung pada
objeknya, terutama dalam usahanya mengumpulkan data dan berbagai
informasi. Dengan kata lain, penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan

keadaan sebenarnya (apa adanya) dari objek yang diselidiki, agar dapat

h4.

“Sukardi, Metodologi Penelitian Kualitatif & Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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mengungkapkan kekurangan dan kelemahannya, yang akan menjadi dasar
dalam menyusun langkah-langkah perbaikan dan penyempurnaannya. ™

Dalam kajian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif,
yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati’'. Seluruh
rangkaian cara kerja atau proses penelitian kualitatif berlangsung serempak
dilakukan dalam bentuk pengumpulan, pengolahan dan menginterpretasikan
sejumlah data yang bersifat kualitatif atau naturalistik. Dengan demikian, data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini lebih berbentuk kata atau gambar
daripada angka-angka.””

Dari paparan di atas peneliti mencoba untuk meneliti sesuai dengan
prosedur ilmiah yang ada dan berfikir rasional serta objektif terhadap apa
yang terjadi di lapangan ketika penelitian berlangsung. Karena scbuah
penelitian merupakan sebuah informasi yang sistematis, teratur dan tertib,

maka peneliti tidak hany

fo

berfikir apa yang terjadi saat ini saja, tetapi juga
menganalisis apa yang akan terjadi di masa yang akan datang dengan keadaan
yang sekarang terjadi.

Penelitian  kualitatif ~perhatian lebih banyak ditujukan pada
pembentukan teori substansif berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul
dari data empiris. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merasa “tidak tahu

mengenai apa yang diketahuinya”, sehingga desain penelitian yang

"°Hadari Nawawi dan Mimi Martini, op.cit., h.24-25.

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), h.3.

“Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, (Malang:
Kalimasahada Press, 1996), h.49.
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dikembangkan selalu merupakan kemungkinan yang terbuka akan berbagai
perubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan
pengamatannya.”
B. Jenis Data dan Sumber Data

Dalam penelitian, data dikumpulkan terutama oleh peneliti sendiri
dengan memasuki lapangan. Peneliti menjadi instrumen utama yang terjun ke
lokasi serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui observasi atau
wawancara,”*

Dalam penelitian, peneliti memerlukan berbagai data. Sedangkan data
tersebut terdiri dari: jenis data dan sumber data. Jenis data dan sumber data

yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari jenis data primer dan

jenis dala sekunder serta sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Jenis Data
Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari jenis
data primer dan jenis data sekunder.
a. Jenis Data Primer
Jenis data primer adalah tempat atau gudang yang menyimpan data
orisinil dan merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti
atau saksi mata.”’ Data yang dikumpulkan langsung dari individu-

individu yang diselidiki juga termasuk data primer.’®

7> Margono, op.cit., h.35.

Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalistik (Bandung;: Rineka Cipta, 1996), 17
*Moh. Nasir, Metode Penelitian. (Jakarta: Gholia Indonesia. 1988). h.10.
"*Margono, op.cit., h.23.
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Jenis data primer berupa keterangan-keterangan yang langsung
dicatat oleh penulis yang bersumber dari berbagai pihak dari kepala
sekolah dan guru PAI sebagai informan utama yang memiliki data
utama mengenai permasalahan yang akan diteliti.

b. Jenis Data Sekunder

Jenis data sekunder adalah catatan tentang adanya sesuatu yang
jaraknya telah jauh dari sumber orisinil.”” Data yang ada dalam pustaka-
pustaka juga merupakan data sekunder.”

Jenis data sekunder ini bersumber dari data (non lisan) berupa
catatan-catatan, rekaman, dokumen-dokumen, file dan arsip yang dapat
digunakan sebagai data pelengkap.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah orang yang diamati atau diwawancarai
untuk memeperoleh data melalui kegiatan mengamati dan bertanya.”

Sumber data primer dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan
guru-guru PAI di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Dari beberapa

sumber data ini diharapkan dapat diperoleh deskripsi yang menyeluruh

7 Moh. Nasir, op.cit.,h.9.

78 Margono, op.cit., h.23.

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), 16
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mengenai model pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru
PAI di SMP Muhammadiyah § Surabaya.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat pengumpul data.®

Sumber data sekunder tersebut adalah beberapa sumber tertulis
sebagai dokumen atau petunjuk teks yang berhubungan dengan model
pembinaan dan pengembangan profesionalime guru Pendidikan Agama

Islam (PAI).

C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan manfaat empiris, bahwa teknik pengumpulan data
kualitatif yang paling independen terhadap semua teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data adalah teknik wawancara mendalam, observasi
partisipasi, bahan dokumenter, serta bahan-bahan baru seperti metode bahan
visual dan metode penelusuran bahan internet.®!

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah.

Cara memperoleh data dalam kegiatan penelitian dikenal sebagai teknik

pengumpulan data. Sedangkan disini merupakan dasar kebenaran empiris dari

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.62.
%' Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), h.105.
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kesimpulan atau penemuan penelitian itu. Teknik pengumpulan data yang
diperlukan oleh penelitian ini meliputi: observasi, dokumentasi,
interview/wawancara, dan triangulasi.

1. Teknik Observasi

Observasi, yakni suatu teknik pengumpulan data dimana penulis
akan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak
hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung.®

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menjadi pengamat segala
kegiatan yang dilakukan di sekolah tersebut. Terutama yang terkait dengan
segala proses yang menyangkut tentang pembinaan dan pengembangan
profesionalisme guru. Peneliti mencoba dengan seksama melihat,
memahami, dan mencatat segala sesuatu yang penting yang akan menjadi
bahan pertanyaan pada teknik wawancara.

Dari segala catatan penting yang ditulis dalam observasi tersebut,
peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk mengorek secara mendalam
tentang apa yang ingin diteliti, mulai dari yang tampak sampai yang
tersembunyi. Sehingga semua resep untuk menjadi Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional bisa terbongkar, yang nantinya bisa menjadi

inspirasi bagi lembaga pendidikan lain untuk meningkatkan kualitasnya.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press,
1980). h.136.
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Dalam melakukan observasi ini, pengamat harus selalu ingat dan
memahami betul apa yang dirckam. Agar tidak mengganggu objek
pengamatan, maka pencatatan merupakan hal yang amat dilematis
dilakukan. Pencatatan langsung jika diterapkan akan mengganggu objek
pengamatan, tetapi apabila tidak dilakukan biasanya pengamat dihadapkan
dengan keterbatasan daya ingat. Menghadapi hal ini, maka seni mencatat
hasil observasi harus terus diciptakan dan dikembangkan sedemikian rupa
sehingga merupakan prestasi tersendiri.®?

Di lapangan, peneliti mencoba sedetail mungkin mengamati segala
aktivitas yang terjadi di sekolah tersebut, mulai dari kepala sekolah, guru,
karyawan, peserta didik sampai satpam. Sampai pada benda-benda yang
tidak bergerak, seperti: gedung sekolah, kantor, kelas, lapangan,
perpustakaan ruang BP, musholla hingga kantin sebagai tempat yang
paling ramai dikunjungi pada jam istirahat. Hal ini dilakukan untuk
menunjang peneliti dalam memperoleh informasi serta mengumpulkan
data mengenai sekolah ini sebagai sumber orisinil.

Pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data dengan melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan pengamatan secara terbuka, dimana
peneliti akan mendapatkan data lapangan yang terkait dengan "Model
pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agama

Islam (PAI)".

®Ibid., h.116.
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2. Teknik Dokumentasi

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter
memegang peranan yang amat penting.®

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,
catatan harian, cinderamata, laporan dan sebagainya. Sifat utama dari data
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
Kumpulan data berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas
termasuk monumen, artefak, foto, fape, mikrofilm, disc, CD, harddisk,
flashdisk dan sebagainya.

Bahan dokumen secara eksplisit berbeda dengan literatur, tetapi
kemudian perbedaan antara keduanya hanya dapat dibedakan secara
gradual. Literatur adalah bahan-bahan yang diterbitkan, baik secara rutin
maupun berkala. Sedangkan dokumenter adalah informasi yang disimpan
atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.%’

Pada tahap dokumentasi, peneliti akan lebih banyak mencari
informasi di kantor sebagai pusat berkumpulnya para guru dan
tersimpannya data-data penting terkait sejarah sampai berbagai kegiatan

yang telah diupayakan oleh sekolah dalam membina dan mengembangkan

#Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, tt), h.170.
$Burhan Bungin, op.cit., h.122.
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tingkat profesionalisme para guru di sekolah tersebut. Peneliti akan lebih
banyak bergerak untuk memotret segala keadaan yang terjadi di lapangan,
hal ini dilakukan untuk memperjelas penelitian yang telah peneliti lakukan.
Karena terkadang dari segala dokumentasi dan gambar yang diambil sudah
bisa menceritakan bagaimana keadaan sekolah tersebut.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencari data mengenai
"Model pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam (PAI)”, yang meliputi: kegiatan pembinaan guru PAIJ,
keadaan siswa, guru, karyawan, sarana prasarana serta gambaran umum
tentang objek penelitian meliputi sejarah dan latar belakang berdirinya
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, yang diperoleh dari kantor sekolah
SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, serta data-data lain yang diperlukan dan
berhubungan dengan objek penelitian.

3. Teknik Interview atau Wawancara

Interview merupakan suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu bisa melihat
muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya,
tampaknya merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung tentang
beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam maupun yang
memanifes.®

Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.

Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan,

$¢Sutrisno Hadi, op.cit.. h.192.
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namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon. Hubungan
antara penginterview dan yang diinterview bersifat sementara, yaitu
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri.

Dengan interview peneliti bertujuan untuk memperoleh data yang
dapat diolah untuk memperoleh generalisasi atau hal-hal yang bersifat
umum yang menunjukkan kesamaan dengan situasi-situasi lain. Sekalipun
keterangan yang diberikan oleh informan bersifat pribadi dan subjektif,
tujuan peneliti adalah menemukan prinsip yang lebih objektif.?’

Wawancara tidak sekedar omong-omong atau percakapan biasa,
walaupun keduanya berupa interaksi verbal. Dalam interview diperlukan
kemampuan mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, halus
dan tepat, serta kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain
dengan cepat.

Bila pertanyaan salah ditafsirkan, pewawancara harus mampu untuk
merumuskannya segera dengan kata-kata lain atau mengajukan pertanyaan
lain agar dapat dipahami oleh responden untuk memperoleh keterangan
yang diperlukan. Itu sebab wawancara yang tampaknya mudah,
sebenarnya sulit, memerlukan keterampilan dan kecepatan berfikir.
Banyak sedikit interview merupakan pekerjaan detektif yang mencari
keterangan dari orang-orang yang terlibat untuk mengetahui kejadian yang

sebenarnya.

’Nasution, Metode Research. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.114.
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Dalam teknik wawancara ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan pembinaan dan pengembangan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya.
Dalam wawancara ini, peneliti akan menentukan fokus penelitian sehingga
dapat ditentukan informan kunci sebagai sumber data utama dalam
melanjutkan penelitian ini.

Setelah melakukan observasi dan dokumentasi, sampailah kita pada
tahap wawancara yang hal ini membutuhkan ketelitian, kesabaran, kejelian
dalam bertanya untuk mendapatkan segala informasi yang dibutukan.
Beberapa orang yang perlu kita wawancarai adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru senior dan guru PAI.

4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.®®

Segala yang telah dilakukan oleh peneliti menjadi sebuah alat untuk
menentukan dan menemukan berbagai jawaban yang diper]ukan dalam

penelitian. Dalam triangulasi data ini semua data yang diperoleh dari

88 Sugiyono, op.cit., h.83.
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berbagai teknik yang ada di atas diolah, diringkas dan akhirnya diambil
kesimpulan guna menjawab segala permasalahan yang muncul.

Teknik triangulasi data ini mencoba mencari inti jawaban yang bisa
menjawab segala pertanyaan yang ada. Tujuan dari triangulasi bukan
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya.
Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan
subjek salah, karena tidak sesuai dengan teori dan tidak sesuai dengan
hukum.®

Dengan menggunakan teknik triangulasi data sebagai teknik terakhir,
akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu
pendekatan saja. Dalam teknik ini pula akan mendapatkan berbagai data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan
pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi

sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun

®Burhan Bungin, op.cit., h.85.
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tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang digunakan
belum ada polanya yang jelas.”

Ditinjau dari segi kesulitan, analisis data dalam penelitian kualitatif
relatif lebih sulit dibanding penelitian kuantitatif, karena peneliti diharuskan
memiliki daya fikir yang tinggi untuk mengkritisi segala yang terjadi,
sehingga dari analisis yang dilakukan oleh peneliti menimbulkan berbagai
alternatif jawaban untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab.

Dalam analisis data kualitatif, sebenarnya peneliti tidak harus menutup
diri terhadap kemungkinan penggunaan data kuantitatif, karena data ini
sebenarnya bermanfaat bagi pengembangan analisis data kualitatif itu sendiri.
Data kuantitatif dapat digunakan pada analisis ini sampai pada batas-batas
tertentu sesuai dengan kebutuhan dalam analisis kualitatif,

Karena sifat data kuantitatif umumnya kaku dan belum bermakna, maka
ketika data tersebut digunakan dalam analisis kualitatif, maka data terebut
dapat digunakan seluwes mungkin dan yang terpenting pula peneliti harus
memaknakannya sebagaimana yang diinginkan dalam kaidah-kaidah
penelitian kualitatif.”’

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah bahwa tidak ada hipotesis
yang spesifik pada saat penelitian dimulai, hipotesis justru dibangun selama
tahap-tahap penelitian, setelah diuji atau dikonfrontasikan dengan data yang

diperoleh peneliti selama penelitian tersebut.’

”Sugiyono, op.cit., h.87.

*'Burhan Bungin, op.cit., h.83.

2Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian K ualitatif; (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004), h.156.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, langkah
berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses
dan pernyataan-pernyataan yang selalu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya.

Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-
satuan itu kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-
kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini
ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini,
mulailah Kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi
teori substansif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.”

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.”*

1. Pemrosesan satuan
Satuan atau unit adalah satuan suatu latar sosial. Pada dasarnya

satuan itu merupakan alat untuk menghaluskan pencatatan data. Satuan itu

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), h.245.
*'Ibid., h.248.
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tidak lain bagian terkecil yang mengandung makna yang bulat dan dapat
berdiri sendiri terlepas dari bagian yang lain. Karakteristiknya ada dua,
yaitu: pertama, satuan itu harus heuristik artinya mengarah pada suatu
pengertian atau satu tindakan yang diperlukan oleh peneliti atau akan
dilakukannya, dan satuan itu hendaknya juga menarik. Kedua, satuan itu
hendaknya merupakan sepotong informasi terkecil yang dapat berdiri
sendiri, artinya satuan itu harus dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan
selain pengertian umum dalam konteks latar penelitian.”

Satuan dalam penelitian kali ini merupakan segala informasi yang
kita dapatkan dari berbagai sumber yang telah kita wawancarai, baik itu
berupa informasi yang masih mentah maupun hanya sekedar keterangan
simpel. Semua itu jtu merupakan satuan yang kita dapatkan melalui
berbagai teknik pengumpulan data, dan hal ini harus dicatat, direkam, atau
didokumentasikan sebagai bahan mentah yang perlu Kita pilah lagi. Proses
satuan yang tidak boleh kita tinggalkan adalah mengumpulkan segala hasil
penelitian mulai dari observasi, dokumentasi sampai hasil wawancara pada
sumber-sumber pokok yang sudah peneliti sebutkan di awal tadi.

2. Kategorisasi

Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori tidak lain adalah

salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar

pikiran, intuisi, pendapat atau kriteria tertentu.

*Ibid., h.250.
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Berdasarkan data yang diperoleh dikembangkan penajaman data
melalui pencarian data selanjutnya. Dalam penelitian ini, data tidak
dianggap sebagai error reality yang dipermasalahkan oleh teori yang ada
sebelumnya, tapi dianggap sebagai another reality. Dalam hal ini peneliti
mencatat data apa adanya, tanpa intervensi dari teori yang terbaca atau
paradigma peneliti yang selama ini dimiliki.*®

Setelah mendapatkan berbagai informasi yang telah kita catat pada
catatan kecil yang masih bercampur baur, maka pada tahap ini kita mulai
melakukan tahap kategorisasi. Pada tahap ini semua hasil penelitian kita
pisah-pisah sesuai dengan objek yang akan kita teliti. Hasil data kita
kumpulkan jadi satu dengan data-data yang lain, hasil wawancara kita
kumpulkan jadi satu dengan hasil wawancara yang lain, begitu juga
sampai dokumentasi sebisa mungkin kita susun rapi sehingga bisa
menggambarkan berbagai pelatihan dan pengembangan yang dilakukan
para guru di sekolah tersebut.

3. Penafsiran Data

Analisis data telah dimulai sejak di lapangan. Dengan kata lain, sejak
saat itu sudah ada penghalusan data, penyusunan kategori dengan
kawasannya dan sudah ada upaya yang dimulai dalam rangka penyusunan
hipotesis kerja, yaitu teorinya itu sendiri.

Jadi, dalam hal ini analisis data itu terjalin secara terpadu dengan

penafsiran data. Data ditafsirkan menjadi kategori yang berarti sudah

*Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalitik, (Bandung: Rineka Cipta, 1996), h.9.
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menjadi bagian dari teori dan dilengkapi dengan penyusuanan hipotesis
kerjanya sebagai teori yang nantinya diformulasikan, baik secara deskriptif
maupun secara proposisional.

Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat kabur dan diragukan,
maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih sistematis (grounded).
Proses ini dilakukan mulai dari pengumpulan data dengan terus menerus
dilakukan verifikasi sehingga kesimpulan akhir didapat setelah seluruh
data yang diinginkan didapatkan.

Pada tahap penafsiran data ini, peneliti ada kalanya harus segera
menafsirkan segala yang telah diamati dan diwawancarai seketika itu di
lapangan, sebelum semuanya menjadi samar dan akhirnya menjadi buyar
karena kurang jelasnya data yang diproleh. Tetapi terkadang peneliti harus
mencoba menahan emosi agar penafsiran yang akan dilakukan itu
dilakukan ketika sudah berada di rumah, karena segala hasil penelitian
yang didapatkan juga harus disesuaikan dengan cara penafsiran yang
sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sampai mendapatkan jawaban yang

dianggap kredibel.
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Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.”’

~ Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Peneliti pada tahap ini akan memilah dan memilih seluruh data yang
diperoleh menjadi beberapa bagian yang memiliki kriteria-kriteria
tersendiri. Dari pemilahan tersebut, maka peneliti akan melakukan sebuah
proses untuk menyiapkan data sebagai bentuk penyajian.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

*’Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.92.
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flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif,*®

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

Segala data yang ada akan dipaparkan sebagai sebuah sajian yang
bisa dicerna dan difahami. Dari sajian tersebut peneliti akan lebih mudah
mencari masalah yang dimungkinkan masih timbul. Dan dari segala
kemungkinan permasalahan yang terjadi peneliti akan mencari sebuah
alternatif solusi dari semua data yang mungkin dijadikan jawaban.

3. Conclusion (Kesimpulan)/Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.”

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

*%Sugiyono, op.cit., h.95.
“Ibid., h.99.
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mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori.



